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Abstrak 
 

Kesulitan dalam memecahkan masalah matematika yang dialami peserta didik menjadi indikator bahwa 

ada kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal  matematika yang diberikan, Untuk mengatasi 

kesulitan yang dialami perlu di ketahui indikator-indikator kesalahan yang ditemukan dalam 

menyelesaikan soal matematika, khususnya soal SPLDV dan Program linier, supaya dapat dilakukan 

tindak lanjut dalam mencapai tujuan yang direncanakan. Tujuan penelitian mendeskripsikan  kesalahan 

yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal SPLDV dan program linear di SMK 3 

Muhammadiyah Palembang berdasarkan indikator kesalahan Konsep, Prinsip dan indikator kesalahan 

Prosedur/Operasi. Subjek penelitian peserta didik kelas X dengan jumlah peserta didik 27 orang.. Metode 

yang digunakan metode kuantitatif. Teknik analisis  statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Dari hasil yang ditemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

SPLDV (Rata-rata IKK 35,9% dengan kategori Rendah, IKP 44,8% kategori Sedang dan IKO 50,9% 

kategori Sedang) untuk soal Program Linear (Rata-rata IKK 70,8% dengan kategori Tinggi, IKP 69,3% 

kategori Tinggi dan IKO 75,9% kategori Tinggi). Berdasarkan Analisa data dan pembahasan disimpulkan 

bahwa kesalahan yang ditemukan pada penyelesaian soal SPLDV dengan tingkat kesalahan Sedang pada 

indikator kesalahan Prinsip dan Prosedur/Operasi, dan pada penyelesaian soal Program liear dengan 

tingkat kesalahan tinggi untuk ketiga indikator kesalahan.   

 

Kata kunci :  Kesalahan, menyelesaikan soal, program linear, SPLDV 

 

Abstract 
Difficulties in solving mathematical problems experienced by students are an indicator that errors were 

made in solving the given math problems. follow-up can be carried out in achieving the planned goals. 

The aim of the research is to describe the mistakes made by students in solving SPLDV questions and 

linear programming at SMK 3 Muhammadiyah Palembang based on indicators of conceptual errors, 

principles and procedural/operation error indicators. The research subject was class X students with a 

total of 27 students. The method used was the quantitative method. Descriptive statistical analysis 

technique with a quantitative approach. From the results it was found that students made mistakes in 

solving SPLDV questions (average IKK 35.9% in the Low category, IKP 44.8% in the Medium category 

and IKO 50.9% in the Medium category) for Linear Program questions (Average - average IKK 70.8% in 

the High category, IKP 69.3% in the High category and IKO 75.9% in the High category). Based on data 

analysis and discussion it was concluded that the errors found in solving SPLDV questions with a 

moderate error rate were in the Principle and Procedure/Operation error indicators, and in solving 

linear program questions with high error rates for the three error indicators 
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PENDAHULUAN 

Matematika bermanfaat di  

banyak cabang ilmu lain, sehingga 

dalam proses Pendidikan matematika 

memiliki peran yang strategis terutama 

bagi lulusan SMK. Materi SPLDV dan 

Program Linear merupakan materi 

matematika essensial untuk peserta 

didik SMK. Namun pada kenyataan, 

matematika justru dianggap sebagai 

mata pelajaran yang sulit dipahami 

.Seperti yang dikatakan (Utari et al., 

2019) sebagian besar peserta didik 

beranggapan bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Selanjutnya  Supatmono (Jalaludin & 

Sari, 2018) mengatakan bahwa jika 

peserta didik tidak membangun sendiri  

pengetahuan konsep-konsep matemati-

kanya dan tidak mengetahui makna 

yang terkandung dalam konsep tersebut 

maka akan menyebabkan kesulitan 

peserta didik dalam mempelajari 

matematika sehingga saat peserta didik 

menyelesaikan masalah matematika 

sering melakukan kesalahan dan tidak 

menemukan penyelesaian masalahnya. 

Menurut (Fitria, 2013), (Aditya 

Cahyani & Sutriyono, 2018), (Hartinah, 

2022), kategori kesalahan yang 

dihubungkan dengan objek dasar 

matematika, meliputi 4 jenis kesalahan 

yaitu: : 1) Kesalahan fakta adalah 

kekeliruan dalam menuliskan konvensi-

konvensi yang dinyatakan dengan 

simbol-simbol matematika. Contoh: 

kesalahan dalam menuliskan model 

matematika dari suatu permasalahan 

yang diberikan, sehingga hasil 

interpretasi dan simbol yang dibuat 

tidak dapat membantu memecahkan 

permasalahan karena terjadi kesalahan. 

2) Kesalahan konsep  saat sekumpulan 

objek di klasifikasikan maupun di 

kelompokkan terjadi kekeliruan. 

Konsep yang dimaksud dalam 

matematika dapat berupa persamaan 

dan pertidaksamaan linear. Contoh: Saat 

diberikan bermacam permasalahan 

program linear diminta untuk 

mengklasifikasikan mana yang dapat 

ditulis menggunakan  persamaan atau 

pertidaksamaan. Jika terjadi kesalahan 

disini ,   prosedur selanjutnya akan 

salah. 3) Kesalahan operasi adalah jika 

terjadi kekeliruan dalam melakukan 

opersi hitung aljabar, operasi fungsi 

persamaan dan pertidaksamaan serta 

pengerjaan  matematika yang lainnya. 

Contoh: kesalahan dalam melakukan 

penjumlahan, pengurangan, perkalian 

serta dalam melakukan operasi 

matematika lainnya. 4) Kesalahan 

prinsip merupakan kekeliruan  mengait-

kan beberapa fakta atau beberapa 

konsep. Contoh: Terjadi kekeliruan 

pada   penggunaan rumus ataupun 

teorema serta keliru dalam penggunaan 

prinsip-prinsip sebelumnya.  

Berdasarkan pendapat (Manibuy 

& Saputro, 2014) ada 3 jenis kesalahan 

yaitu kesalahan konsep, prinsip dan 

operasi yang berhubungan dengan objek 

matematika. Selanjutnya  (Hanipa & 

Sari,2019), (Hidayah, 2016) 

mengatakan bahwa kesalahan 3 jenis 

yaitu  kesalahan konsep, kesalahan 

prinsip dan kesalahan operasi tetapi 

indikator dari masing-masing kesalahan 

perlu disesuaikan dengan konteks 

pembahasan. 

Adapun kesalahan-kesalahan 

dalam menyelesaikan soal matematika, 

yaitu: (a) Kesalahan dalam memahami 

soal, yang terjadi jika peserta didik 

salah dalam menemukan hal yang 

diketahui, ditanyakan dan tidak dapat 

menuliskan apa yang dikehendaki; (b) 

Kesalahan dalam menggunakan rumus, 

yang terjadi jika peserta didik tidak 

mampu mengidentifikasi rumus atau 

metode apa yang akan digunakan atau 
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diperlukan dalam menyelesaikan soal; 

(c) Kesalahan dalam operasi 

penyelesaiannya, yang terjadi jika 

peserta didik salah dalam melakukan 

perhitungan ataupun; (d) Kesalahan 

dalam menyimpulkan, yang terjadi jika 

peserta didik tidak memperhatikan 

kembali apa yang ditanyakan dari soal 

dan tidak membuat kesimpulan dari 

hasil perhitungannya, karena peserta 

didik beranggapan bahwa hasil 

perhitungannya merupakan penyele-

saian dari permasalahan yang ada.  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan   kesalahan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal 

SPLDV dan program linear di SMK 3 

Muhamadiyah Palembang ditinjau dari 

indikator-indikator kesalahan. 

 

METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan  di SMK 3 Muhammadyah 

Palembang. Waktu pelaksanaan 

dilakukan pada semester genap tahun 

ajaran 2020/2021. Sampel dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas 

X sebanyak 27 peserta didik (berasal 

dari 3 jurusan yang ada yaitu jurusan 

tata boga, tata busana dan perhotelan) 

dengan pertimbangan peserta didik 

kelas X tersebut telah mempelajari 

materi SPLDV dan Program Linear. 

Metode  dalam penelitian ini digunakan 

metode kuantitatif. Adapun pendapat 

(Apuke, 2017) mengatakan bahwa 

penelitian kuantitatif berkaitan dengan 

mengukur dan menganalisis variabel 

untuk mendapatkan hasil. 

Prosedur penelitian dilakukan 

dengan Menganalisis kurikulum yang 

digunakan, terutama pada materi 

matematika yang esensial untuk peserta 

didik di SMK,  kemudian ditetapkan 

materi SPLDV dan Program linear 

yang gunakan, di mana kedua materi ini 

banyak terkait permasalahan  dengan 

konteks keseharian dari setiap jurusan. 

Karena dalam penelitian ini ingin 

mendeskripsikan kesalahan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal materi 

SPLDV dan Program Linear , maka 

disusunlah masing-masing 4 soal yang 

di ambil dari materi SPLDV dan  

Program Linear dengan sumber buku 

Matematika yang ber ISBN. 

Adapun pelaksanaan penelitian 

dilakukan dengan 3 tahap, tahap 

pertama persiapan tahap pelaksanaan 

dan tahap pelaporan, seperti yang di 

sajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahap pelaksanaan  

penelitian 

 

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik tes, untuk mengu-

kur kesalahan peneliti melihatnya dari 

deskriptor kesalahan pada indikator 

konsep, prinsip dan Prosedur hal ini 

sesuai dengan yang dikatakan oleh 

(Lipianto, D & Budiarto, 2019) 

selanjutnya  rubrik yang digunakan 

dengan jumlah kesalahan penyelesaian 

soal 3 indikator disertai 10 deskriptor, 

Rubrik ini dikembangkan dari pendapat 

(Wijaya & Masriyah, 2013), seperti 

terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel.1 Jumlah kesalahan berdasarkan indikator  kesalahan 

Indikator Deskriptor Jumlah 

Kesalahan konsep 

(IKK) 
 Kesalahan tidak menuliskan pemisalan yang 

dipakai. (D1IKK) 

 Kesalahan dalam menerjemahkan soal ke dalam 
model matematika.(D2IKK) 

 Kesalahan tidak dapat menjelaskan konsep 

variabel.(D3IKK) 

 Kesalahan dalam memahami konsep tentang 
metode subsitusi.(D4IKK) 

4 

Kesalahan Prinsip 

(IKP) 
 Kesalahan tentang prinsip penjumlahan pada 

penyelesaian persamaan linear.(D1IKP) 

 Kesalahan tentang prinsip perkalian pada 

penyelesaian persamaan linear dua 

variabel.(D2IKP) 

 Kesalahan dalam memahami eliminasi.(D3IKP) 

 Kesalahan tidak menuliskan jawaban 
akhir.(D4IKP) 

 Kesalahan tidak lengkap atau tidak jelas 
menuliskan jawaban akhir soal.(D5IKP) 

5 

Kesalahan operasi 

(IKO) 
 Peserta didik tidak dapat menggunakan 

perhitungan yang benar.(DIKO) 

1 

 

Berdasarkan Tabel 1 ,  kesalahan 

maksimum 10 dan minimum 0 

kesalahan dari setiap penyelesaian soal 

yang dilakukan peserta didik pada soal 

SPLDV dan Program Linear yang 

benar. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

perhitungan statistik deskriptif dan 

penarikan kesimpulan/ verifikasi. Hasil 

penelitian dianalisis menggunakan  

rumus (1) persentase sederhana seperti 

berikut; 

    P = 
 

 
× 100 %    ………(1) 

Keterangan:  

P = Persentase Kesalahan 

f = Frekuensi atau jumlah peserta 

didik yang melakukan kesalahan 

dalam penyelesaian soal 

N = Jumlah responden atau jumlah 

seluruh peserta didik 

 

Kriteria presentase tingkat 

kesalahan peserta didik digunakan 

untuk menarik kesimpulan. Adapun 

kriteria yang dimaksud terlihat pada 

Table 2.  

Tabel.2. Kriteria persentase tingkat 

kesalahan  

No 
Interval 

Presentase 

Tingkat 

Kesalahan 

1. 0%≤𝑃<20% Sangat Rendah 

2. 20%≤𝑃<40% Rendah 

3. 40%≤𝑃<60% Sedang 

4. 60%≤𝑃<80% Tinggi 

5. 80%≤𝑃<100% Sangat Tinggi 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 

tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan pelaporan. Pada tahap 

persiapan, peneliti melakukan analisis 
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kurikulum terlebih dahulu , lalu 

menetapkan materi matematika yang 

esensial, yang dipelajari oleh peserta 

didik dari 3 jurusan yang ada di SMK 3 

Muhamadyah  Palembang yaitu jurusan 

Tata Boga, Jurusan Perhotelan dan 

Jurusan Tata Busana,  kemudian di 

tetapkan materi SPLDV dan Program 

linear yang  diteliti, Selanjutnya peneliti 

menyusun inrtrumen tes yang terdiri 

dari 4 soal materi SPLDV dan 4 soal 

materi Program linear yang di rujuk dari 

Buku Matematika untuk SMP (ISBN 

9786022829843) dan SMA/SMK 

sederajat (ISBN 9786024271145), 

Instrument tes di berikan    untuk 

mengetahui kesalahan yang dilakukan 

peserta didik dalam menyelesaikan Soal 

SPLDV dan Program Linear, yang 

dilihat dari deskriptor kesalahan yang 

muncul pada setiap indikator kesalahan  

Di tahap pelaksanaan, peneliti 

melakukan 2 kali tes kepada peserta 

didik sebanyak 27 orang yang terdiri 

dari tiga jurusan, yang pertama tes 

dilakukan dengan instrument tes materi 

SPLDV  setelah itu dilanjutkan tes 

dengan instrument tes materi program 

linear. Dari hasil tes yang diperoleh, 

kemudian dilanjutkan pengkoreksian 

terhadap penyelesaian yang dilakukan 

peserta didik sebagai responden 

penelitian ini. Selanjutnya dilakukan 

Analisis kesalahan terhadap penyele-

saian yang dilakukan peserta didik 

berdasarkan indikator kesalahannya, 

yaitu meliputi kesalahan konsep, prinsip 

dan Prosedur Hasil analisis kesalahan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal 

SPLDV dan Program linear di SMK 3 

Muhamadyah Palembang dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.Indikator 1 kesalahan konsep peserta didik pada penyelesaian soal SPLDV 

Deskriptor 
No Soal 

Jumlah % 
Tingkat 

Kesalahan 1 2 3 4 

D1IKK 6 7 8 14 35 32,4 Rendah 

D2IKK 2 7 11 11 31 28,7 Rendah 

D3IKK. 6 5 14 13 38 35,2 Rendah 

D4IKK. 15 14 11 11 51 47,2 Sedang 

Rata-rata Persentase 35,9 Rendah 

           

Pada Tabel 3 terlihat bahwa untuk 

indikator kesalahan konsep rata-rata 

35,9% dengan kategori Rendah, pada 

D1IKK yaitu kesalahan tidak 

menuliskan pemisalan yang dipakai, 

D2IKK yaitu kesalahan dalam 

menerjemahkan soal ke dalam model 

matematika, dan D3IKK yaitu kesalahan 

tidak dapat menjelaskan konsep variabel 

memiliki tingkat kesalahan Rendah, 

artinya melakukan kesalahan dalam 

menjawab soal sedikit. Hal ini berbeda 

untuk D4IKK yaitu dikategorikan 

Sedang  melakukan kesalahan dalam 

menjawab soal. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa untuk soal SPLDV kesalahan 

konsep yang dilakukan peserta didik 

Sedang banyak 47,2 % pada D4IKK 

yaitu  kesalahan dalam memahami 

konsep tentang metode subtitusi. 
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Tabel 4. Indikator 2 kesalahan prinsip peserta didik pada penyelesaian soal SPLDV 

Deskriptor 
No Soal 

Jumlah % Tingkat Kesalahan 
1 2 3 4 

D1IKP 12 10 9 11 42 38.9 Rendah 

D2IKP 12 16 9 11 48 44.4 Sedang 

D3IKP 12 16 14 11 53 49.1 Sedang 

D4IKP 7 11 15 8 41 37.9 Rendah 

D5IKP 11 19 13 12 55 50.9 Sedang 

Rata-rata Persentase 44,2 Sedang 

 

Pada tabel 4. bahwa deskriptor yang 

memiliki tingkat kesalahan Rendah 

yang dilakukan peserta didik dalam 

menjawab soal yaitu pada D1IKP dan 

D4IKP yaitu kesalahan tentang prinsip 

penjumlahan pada penyelesaian 

persamaan linear dan kesalahan tidak 

menuliskan jawaban akhir. Kemudian 

untuk D2IKP, D3IKP dan D5IKP 

tingkat kesalahan Sedang, perserta didik 

melakukan kesalahan prinsip yaitu 

kesalahan tentang prinsip perkalian 

pada penyelesaian persamaan linear dua 

variabel, kesalahan dalam memahami 

eliminasi, dan kesalahan tidak lengkap 

atau tidak jelas menuliskan jawaban 

akhir soal. 

 

 

Tabel 5.  Indikator 3 kesalahan operasi peserta didik materi SPLDV 

Deskriptor 
No Soal 

Jumlah % Tingkat Kesalahan 
1 2 3 4 

DIKO. 11 19 12 13 55 50.9 Sedang 

 

Dari Tabel. 5 DIKO menunjukkan 

bahwa untuk kesalahan operasi peserta 

didik dalam menjawab soal SPLDV 

masih banyak melakukan kesalahan. 

Hal ini terlihat dari persentase yang 

didapat yaitu 50.9 pada DIKO peserta 

didik tidak dapat menggunakan 

perhitungan yang benar, artinya masih 

terdapat peserta didik yang keliru dalam 

perhitungan. Sesuai pendapat Nadiroh 

(Syamsuadi et al., 2021) kesalahan 

merupakan sesuatu yang keliru atau 

sesuatu yang tidak benar. 

 

Tabel 6.  Indikator 1 kesalahan konsep peserta didik materi program linear 

Deskriptor 
No Soal 

Jumlah % Tingkat Kesalahan 
1 2 3 4 

D1IKK 16 25 10 16 67 62 Tinggi 

D2IKK 16 25 10 19 70 64.8 Tinggi 

D3IKK. 21 25 16 21 83 76.8 Tinggi 

D4IKK. 21 26 18 21 86 79.6 Tinggi 

Rata-rata persentase 70.8 Tinggi  

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat disim-

pulkan bahwa banyak peserta didik 

yang melakukan kesalahan pada 

indikator kesalahan konsep 70.8% . Hal 

ini tergambar dari tingkat kesalahan tiap 

deskriptor yang tinggi yaitu pada  

kesalahan tidak menuliskan pemisalan, 

kesalahan dalam menerjemahkan soal 

ke model matematika, kesalahan tidak 

dapat menjelaskan konsep variabel, dan 

kesalahan dalam memahami konsep 

tentang metode subsitusi. 
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Tabel 7.  Indikator 2 kesalahan prinsip peserta didik materi program linear 

Deskriptor 
No Soal 

Jumlah % Tingkat Kesalahan 
1 2 3 4 

D1IKP 16 20 6 17 59 54.6 Sedang 

D2IKP 20 20 6 17 63 58.3 Sedang 

D3IKP 22 23 12 20 77 71.3 Tinggi 

D4IKP 22 26 16 20 84 77.8 Tinggi 

D5IKP 25 26 19 21 91 84.3 Sangat Tinggi 

Rata-rata Persentase 69,3 Tinggi  

 

Tingkat kesalahan menyelesaikan 

soal program linear untuk indikator 

kesalahan prinsip rata-rata 69.3% yang 

terlihat pada Tabel 7 dengan deskriptor 

yang  bervariasi mulai dari kategori 

sedang sampai sangat tinggi. Dapat 

dilihat bahwa pada D5IKP, kesalahan 

tidak lengkap atau tidak jelas menulis-

kan jawaban akhir soal, memiliki kesa-

lahan yang sangat tinggi, hal ini 

dikarenakan peserta didik tidak menye-

lesaikan jawabannya sampai dengan 

akhir. Untuk DIIKP dan D2IKP tingkat 

kesalahan peserta didik pada kategori 

Sedang yaitu kesalahan tentang prinsip 

penjumlahan pada penyelesaian 

persamaan linear dan kesalahan tentang 

prinsip perkalian pada penyelesaian 

persamaan linear dua variabel. Hal ini 

berbeda pada D3IKP dan D4IKP di 

mana kategori kesalahan peserta didik 

tinggi, yaitu kesalahan dalam 

memahami eliminasi dan kesalahan 

tidak menuliskan jawaban akhir. 

Sehubungan dengan kesalahan yang 

terjadi,  Jumiati, Y., & Zanthy, L. S. 

(2020) menyatakan bahwa apabila 

kesalahan konsep dilakukan secara 

otomatis kesalahan prinsip dan 

kesalahan operasi pasti dilakukan. 
 

Tabel 8.  Indikator 3 kesalahan operasi peserta didik materi program linear 

Deskriptor 
No Soal 

Jumlah % 
Tingkat 

Kesalahan 1 2 3 4 

DIKO. 22 23 16 21 82 75.9 Tinggi 

Rata-rata persentase 75,9 Tinggi 
 

Berdasarkan Tabel 8, indikator kesala-

han operasi, peserta didik masih banyak 

melakukan kesalahan. Hal ini terbukti 

dari nilai persentase yang diperoleh  

mencapai 75,9 yaitu pada DIKO peserta 

didik tidak dapat menggunakan 

perhitungan yang benar termasuk dalam 

kategori tingkat kesalahan yang tinggi. 

Keadaan ini di dukung pendapat 

(Evianti et al., 2019) yang mengatakan 

bahwa skill meliputi operasi dan 

Prosedur. Skill pada matematika 

ditunjukkan melalui Prosedur atau 

operasi-operasi yang  digunakan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. 

Selanjutnya (Raufany & Solfitri, 2019) 

mengatakan bahwa kesalahan operasi 

adalah kekeliruan dalam pengerjaan 

hitung, pengerjaan aljabar, dan 

pengerjaan matematika yang lain. 

Contoh: kesalahan dalam menjumlah-

kan, mengurangkan, maupun operasi 

matematika lainnya. Berdasarkan hasil 

analisis persentase kesalahan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal 

SPLDV dan program linear ditinjau dari 

kesalahan pada deskriptor indikator 

konsep, prinsip dan operasi/prosedur  

secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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                                      Gambar 2. Hasil analisis kesalahan 

 

Pada gambar 2. menunjukkan 

persentase kesalahan setiap deskriptor 

pada masing-masing indikator 

kesalahan yaitu pada indikator 

konsep,prinsip dan Prosedur/Operasi 

dalam menyelesaikan soal SPLDV dan 

Program Linear. Terlihat pada gambar 

bahwa kesalahan dalam menyelesaikan 

soal Program Linear  lebih tinggi di 

setiap indikator kesalahan jika 

dibandingkan  SPLDV.  

Jika dilihat dari hasil analisis 

kesalahan pada Tabel.3,4,5,6,7 dan 8 

yang dilakukan oleh peserta didik SMK 

3 Muhammadiyah Palembang dalam 

menyelesaikan soal SPLDV ( Rata-rata 

IKK 35,9% dengan kategori Rendah, 

IKP 44,8 % kategori Sedang dan IKO 

50,9% kategori Sedang)sedangkan 

untuk soal Program Linear( Rata-rata 

IKK 70,8% dengan kategori Tinggi, 

IKP 69,3 % kategori Tinggi dan IKO 

75,9% kategori Tinggi).  Di setiap 

deskriptor untuk setiap indikator 

kesalahan cendrung mengalami 

kesalahan tingkat Rendah dan Sedang 

untuk Soal SPLDV , sedangkan untuk 

Program linear peserta didik mengalami 

kesalahan tinggi hingga sangat tinggi. 

Keadaan ini didukung pendapat (Wijaya 

& Masriyah, 2013) mengatakan bahwa  
kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal yang 

terkait dengan sistem persamaan linear dua 

variabel dapat memengaruhi hasil belajar 

peserta didik pada materi ini. Selanjutnya 

(Noviyanto et al., 2019) dalam e-modul 

program linearnya  pada peta konsepnya 

menuliskan bahwa SPLDV (sistem 

persamaan dan pertidaksamaan dua 

variable) merupakan materi syarat untuk 

mempelajari program linear dua 

variable. Jadi untuk menguasai Program 

linear harus menguasai terlebih dahulu 

sistem persamaan dan pertidaksamaan 

dua variable. Hal ini  menunjukkan 

bahwa jika peserta didik masih 

mengalami kesalahan dalam 

menyelesaikan soal SPLDV maka untuk 

penyelesaian soal program liniar peserta 
didik akan mengalami kesalahan tingkat 

tinggi.Hal ini diperkuat pendapat 

(Ayuningsih et al., 2020), (Siregar, 

2019) mengatakan bahwa kesalahan  

dalam menyelesaikan soal yang di 

lakukan oleh peserta didik menjadi 

indikator bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam pemecahan 

masalah. Selanjutnya kesalahan 

konseptual dan Prosedural dalam 

menyelesaikan soal seringkali terjadi 

pada setiap jenjang sekolah (Wiest & 

Amankonah, 2021). 

Untuk menindak lanjuti hasil 

penelitian ini, guru perlu melakukan 

disain pembelajaran pada materi 

SPLDV maupun materi Program linier 

,terutama untuk mengatasi kesulitan 
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pada kesalahan  dalam memahami 

konsep tentang metode subsitusi, 

kesalahan tentang prinsip perkalian 

pada penyelesaian persamaan linear dua 

variable, kesalahan prinsip dalam 

memahami eliminasi, serta kesalahan 

tidak lengkap atau tidak jelas 

menuliskan jawaban akhir soal. Karena 

jika kesulitan tidak diatasi , kesalahan 

yang dilakukan dibiarkan berlanjut, 

sedangkan diketahui  bahwa kedua 

materi ini termasuk materi yang 

essensial bagi  peserta didik di SMK, 

tentu tujuan yang tercantum dalam 

Kurikulum Matematika tidak akan 

tercapai.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis data dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan peserta didik pada materi  

sistem persamaan linear dua variabel 

meliputi    kesalahan prinsip dan kesala-

han prosedur/operasi. Sedangkan untuk 

materi program linear kesalahan yang 

dilakukan peserta didik meliputi 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan 

kesalahan prosedur/operasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat dijadikan 

masukan sebagai refleksi peserta didik 

dalam menyelesaikan soal SPLDV dan 

program linear, bagi guru sebagai 

evaluasi ketercapaian pembelajaran 

untuk  materi SPLDV dan sebagai tes 

kemampuan awal untuk materi program 

linear, dan bagi dosen serta peneliti lain 

sebagai analisis kebutuhan dalam 

mengembangkan pembelajaran mate-

matika, yang dapat mengatasi kesalahan 

-kesalahan yang dialami peserta didik  

juga dapat dijadikan informasi learning 

obstacle  untuk mendisain pembelajaran 

SPLDV dan Program linear, serta dapat 

dijadikan bahan PKM selanjutnya. 
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